
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Pada dasarnya bagi setiap wanita, kecantikan merupakan sebuah 

keharusan. Walaupun tidak semua wanita yang ingin tampil cantik secara 

jasmani, namun tetap di dalam hatinya para wanita ingin menjadi yang 

terbaik bagi orang-orang di sekelilingnya. Wardah merupakan kosmetik yang 

memakai konsep halal yang terbuat dari berbagai bahan yang aman yang 

telah dijamin oleh lembaga yang telah menjaminnya, dimana Wardah telah 

merebut perhatian segenap wanita Indonesia. Jargon 'produk halal' yang 

melekat pada kosmetik ini juga telah menambah daya tarik Wardah sebagai 

produksi Indonesia yang mendunia. 

Salah satu produk Wardah adalah bedak muka Wardah yang 

merupakan salah satu dari beberapa produk kosmetik Wardah. Kosmetik 

Wardah adalah salah satu kosmetik asli dari Indonesia yang kehalalannya 

sudah dijamin dan telah mendapatkan sertifikasi halal dari lembaga yang 

menjamin kehalalan suatu produk di Indonesia. Masyarakat Indonesia yang 

mayoritas dihuni penduduk muslim, mereka sangat antusias dan tetap berhati-

hati dengan produk-produk yang belum disertifikasi halal. Wanita-wanita 

muslimah di Indonesia yang melakukan perawatan atas kulitnya dengan



 
 

 kosmetik, tentunya memperhatikan kehalalan kosmetik tersebut. 

Di samping kosmetik Wardah terjamin kehalalannya, kosmetik Wardah 

termasuk ke dalam top Brand Award. Bedak Wardah adalah salah satu 

produk kosmetik Wardah yang masuk top Brand Award untuk kategori 

bedak muka. 

2. Subjek Penelitian 

  Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen yang memakai bedak 

Wardah di Yogyakarta. Dalam penelitian ini, subjek atau konsumen yang 

telah memenuhi kriteria mengisi kuesioner yang telah peneliti sebarkan 

melalui media online. Penyebaran kuesioner ini dilakukan selama 5 hari 

berturut-turut. Subjek yang dapat mengisi kuesioner adalah subjek yang 

memenuhi kriteria berumur lebih dari 17 tahun, wanita berdomisili di 

Yogyakarta, memakai bedak Wardah. 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang didapat setelah disebarkan, 

sekitar 164 tanggapan, terdapat 9 kuesioner yang dieliminasi karena tidak 

memenuhi kriteria responden sehingga kuesioner yang dapat dipakai 

berjumlah 155 kuesioner yang kemudian diolah menggunakan software 

Amos dan setelah itu dianalisis hasilnya. 

 Berikut adalah penjabaran karakteristik responden berdasarkan 

usia, tempat tinggal, pekerjaan, dan pendapatan/uang saku perbulan. 

a. Usia 

Karakteristik responden yang pertama adalah berdasarkan usia. Berikut 

adalah penjelasannya : 



 
 

Tabel 4. 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Reponden Persentase 

1 18 tahun 2 1,3% 

2 19 tahun 4 9,0% 

3 20 tahun 22 14,2% 

4 21 tahun 68 43,9% 

5 22 tahun 34 21,9% 

6 > 22 tahun 15 9,7% 

Total 155 100% 

                   Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan hasil dari karakteristik responden berdasarkan usia 

dari tabel 4.1 di atas, diperoleh hasil bahwa usia 18 tahun berjumlah 2 

orang atau 1,3 %, usia 19 tahun berjumlah 4 orang atau 9,0 %, usia 20 

tahun berjumlah 22 orang atau 14,2 %, usia 21 tahun berjumlah 68 

orang atau 43,9 %, usia 22 tahu berjumlah 34 orang atau 21,9 %, dan 

yang berusia di atau 22 tahun berjumlah 15 orang atau 9,7 %. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa responden yang  banyak memakai bedak Wardah 

adalah responden yang berusia 21 tahun yaitu 43,9 % dan yang paling 

sedikit adalah berusia 18 tahun dengan persentase sebanyak 1,3 %. 

b. Tempat Tinggal 

Karakteristik responden yang kedua adalah berdasarkan tempat tinggal 

yang dipaparkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

No Tempat Tinggal Jumlah Reponden Persentase 

1 Sleman 51 32,9% 

2 Bantul 67 43,2% 

3 Kota Jogja 32 21,3% 

4 Kulon Progo 3 1,9% 



 
 

No Tempat Tinggal Jumlah Reponden Persentase 

5 Gunung Kidul 1 0,6% 

Total 155 100% 

  Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel di atas, responden yang bertempat tinggal di 

Sleman berjumlah 51 orang atau 32,9%, yang bertempat tinggal di 

Bantul berjumlah 67 orang atau 43,2%, yang bertempat tinggal di kota 

Jogja berjumlah 32 orang atau 21,3%, yang bertempat tinggal di Kulon 

Progo berjumlah 3 orang atau 1,9%, dan Gunung Kidul berjumlah 1 

orang atau 0,6%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden yang 

bertempat tinggal di Bantul memiliki persentase yang paling tinggi 

sebanyak 43,2% sebagai konsumen bedak Wardah dan persentse yang 

paling rendah adalah 0,6% yaitu responden yang bertempat tinggal di 

Gunung Kidul berjumlah 1 orang. 

c. Pekerjaan 

Karakteristik responden yang ketiga adalah berdasarkan pekerjaannya 

yang dipaparkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjan Jumlah Reponden Persentase 

1 Pelajar/Mahasiswa 146 94,2% 

2 Pegawai Swasta 1 0,6% 

3 Pegawai Negeri 0 0,0% 

4 Wirausaha 6 3,9% 

5 Lainnya 2 1,3% 

Total 155 100% 

            Sumber: Lampiran 3 



 
 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, didapatkan hasil bahwa 

pelajar/mahasiswa berjumlah 146 orang atau 94,2 %, pegawai swasta 

berjumlah 1 orang atau 0,6 %, pegawai negeri berjumlah nol atau tidak 

ada, wirausaha berjumlah 6 orang atau 3,9 %, dan lainnya berjumlah 2 

orang atau 1,3 %. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden yang 

memakai bedak Wardah yang paling tinggi adalah pelajar/mahasiswa 

sebanyak 94,2 % dan yang paling rendah adalah pegawai negeri 

sebanyak 0 atau tidak ada. 

d. Pendapatan/uang saku perbulan 

Karakteristik responden yang keempat adalah pengelompokan 

berdasarkan pendapatan/ uang saku perbulan yang dipaparkan pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 4. 4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan/ Uang Saku 

 

       Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan pendapatan 

atau uang saku perbulan pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa 

pendapatan/uang saku responden di bawah Rp. 1.000.000 berjumlah 47 

orang atau 30,3%, responden dengan pendapatan/uang saku Rp. 

1.000.000-Rp. 3.000.000 berjumlah 106 orang atau 68,4%, responden 

No Pendapatan Jumlah Reponden Persentase 

1 < Rp. 1.000.000 47 30,3% 

2 Rp. 1.000.000-Rp. 3.000.000 106 68,4% 

3 Rp. 3.000.000-Rp.5.000.000 2 1,3% 

4 > Rp. 5.000.000 0 0,0% 

Total 155 100% 



 
 

dengan peendapatan/uang saku Rp. 3.000.000-Rp.5.000.000 berjumlah 2 

orang atau 1,3%, dan responden dengan pendapatan/uang saku di atas Rp. 

5000.000 berjumlah 0 atau tidak ada. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

responden yang mendominasi adalah responden dengan pendapatan atau 

uang saku perbulan sebanyak Rp. 1.000.000-Rp. 3.000.000 dengan 

persentase 68,4%. 

e. Tingkat Pendidikan 

Karakteristik responden yang keempat adalah pengelompokan 

berdasarkan tingkat pendidikan yang dipaparkan pada tabel di bawah ini  

Tabel 4. 5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 Sumber : Lampiran 3 

 Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa tingkat pendidikan  

responden SMA/ Sederajat  berjumlah 123 orang atau 79,4%, responden 

dengan tingkat pendidikan D3 berjumlah 5 orang atau 3,2%, responden 

dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 26 orang atau 16,8%, dan 

responden dengan tingkat pendidikan S2 berjumlah 1 atau 0,6%. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan responden yang 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Reponden Persentase 

1 SMA/ Sederajat 123 79,4% 

2 D3 5 3,2% 

3 S1 26 16,8% 

4 S2 1 0,6% 

Total 155 100% 



 
 

mendominasi adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA/ 

Sederajata dengan persentase 79,4%. 

B. Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

  Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya 

sesuai dengan kenyataan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam penelitian ini menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dalam program AMOS. CFA 

digunakan untuk menguji kemampuan indikator-indikator (pernyataan 

kuesioner) yang digunakan dalam menginformasikan sebuah variabel. 

Validitas masing-masing indikator dilihat dari besar loading factor. 

Instrumen dikatakan valid apabila besaran loading factor ≥ 0,50 (Ghozali, 

2017). Hasil pengujian validitas pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 

 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Factor Loading Hasil 

Labelisasi Halal 

LH1 0,752 Valid 

LH2 0,785 Valid 

LH3 0,608 Valid 

Citra Merek 

CM1 0,570 Valid 

CM2 0,548 Valid 

CM3 0,592 Valid 

CM4 0,735 Valid 

Minat Beli 

MB1 0,725 Valid 

MB2 0,595 Valid 

MB3 0,826 Valid 

MB4 0,509 Valid 

Keputusaan 

Pembelian 

KP1 0,587 Valid 

KP2 0,686 Valid 

KP3 0,720 Valid 



 
 

KP4 0,703 Valid 

KP5 0,628 Valid 

 Sumber : Lampiran 4 

  Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil uji validitas menggunakan CFA 

AMOS didapatkan nilai factor loading untuk semua indikator masing-

masing variabel ≥ 0,50, sehingga semua indikator dapat dinyatakan valid 

dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas adalah suatu pengukuran yang melihat seberapa 

konsisten suatu instrumen pernyataan. Untuk mengukur reliabilitas pada 

penelitian ini adalah dengan melihat CR (Construct Reliability). Suatu 

konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai CR ≥ 

0,70 (Ghozali 2017). Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Indikator Factor Loading 
Construct 

Reliability 

Labelisasi Halal 

LH1 0,752 

0,761 LH2 0,785 

LH3 0,608 

Citra Merek 

CM1 0,570 

0,706 
CM2 0,548 

CM3 0,592 

CM4 0,735 

Minat Beli 

MB1 0,725 

0,751 
MB2 0,595 

MB3 0,826 

MB4 0,509 

Keputusaan 

Pembelian 

KP1 0,587 

0,799 
KP2 0,686 

KP3 0,720 

KP4 0,703 



 
 

KP5 0,628 

 Sumber : Lampiran 5 

  Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji 

reliabilitas menggunakan AMOS didapatkan nilai construct reliability untuk 

masing-masing variabel  adalah ≥ 0,70, sehingga dapat dinyatakan reliabel 

dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

1. Analisis Data SEM 

  Data pada penelitian ini dengan teknik analisis menggunakan  

Structural Equation Modelling (SEM) akan diolah menggunakan software 

AMOS. Ada 7 langkah dalam pemodelan, yaitu : 

a. Pengembangan Model Berdasarkan Teori 

Langkah pertama pengembangan model adalah berdasarkan teori. 

Kuatnya hubungan antar variabel bukan terletak pada metode analisis 

yang dipilih, tetapi merupakan turunan dari teori terdahulu untuk 

mendukung analisis. 

b. Menyusun Diagram Jalur 

Langkah kedua adalah menyusun hubungan antar variabel dengan 

menggambarkannya pada sebuah diagram jalur. Diagram jalur pada 

penelitian ini tertera pada gambar 4.1 : 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1  

Diagram Jalur 
 

c.  Mengubah Diagram Jalur Menjadi Persamaan Struktural 

Langkah ketiga adalah mengubah diagram jalur menjadi persamaan 

struktural dengan menghubungkan variabel dengan indikator. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2  

Persamaan Struktural 

 



 
 

d. Memilih Matriks Input dan Estimasi Model 

Langkah keempat pada pemodelan SEM adalah memilih matrik input 

berupa matrik kovarian atau korelasi. Data peneliti yang bersifat mentah 

dimasukkan ke dalam program AMOS, dan selanjutnya program AMOS 

akan merubah data mentah menjadi matrik kovarian atau matrik 

korelasi. Teknik estimasi model persamaan struktural memiliki banyak 

jenis, salah satunya adalah Maximum Likelihood (ML) yang lebih efisien 

dan unbiased jika asumsi normalitas multivariate dipenuhi. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik Maximum Likelihood (ML) dimana 

estimasi ML merekomendasikan ukuran sampel sebesar 100 sampai 200, 

karena metode ML  sangat sensitif dengan ukuran sampel yang besar 

(Ghozali, 2017). 

e. Menilai Identifikasi Model Struktural 

 Langkah selanjutnya adalah menilai identifikasi model. Untuk 

meliha ada atau tidaknya problem identifikasi adalah dengan melihat 

hasil estimasi. Problem identifikasi adalah ketidakmampuan proposed 

model untuk menghasilkan unique estimate. 

 Model identifikasi pada pemodelan struktural ini ada 3, yaitu 

unidentified, just identified, dan overidentified dengan melihat degree of 

freedom. Model identifikasi dapat dikatakan layak dan dapat 

melanjutkan analisis ke tahap selanjutnya adalah apabila model 

identifikasi overidentified dan degree of freedom bernilai positif 

(Ghozali, 2017). 



 
 

Tabel 4. 8 

Degree Of Freedom 

Number of distinct sample moments 136 

Number of distinct parameters to be estimated 37 

Degree of freedom (136 - 37) 99 

 Sumber : Lampiran 6 

 Berdasarkan tabel di atas, hasil output AMOS menyatakan bahwa 

degree of freedom bernilai 98 dan positif, maka model dapat dikatakan 

overidentified dan layak untuk melanjutkan analisis data ke tahap 

selanjutnya. 

f. Evaluasi Model Struktural 

 Pada tahapan evaluasi model struktural, terdapat beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi, yaitu : 

1) Ukuran Sampel 

     Pada penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 

155 sampel, dimana sudah memenuhi asumsi SEM dan ketentuan 

Maximum Likelihood yakni jumlah sampel 100 – 200 sampel 

(Ghozali, 2017). 

2) Normalitas Data 

     Dalam output AMOS, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan  kriteria CR (Critical Ratio) skewness value sebesar ± 

2,58 pada assessment of normality dengan  tingkat signifikansi 0,01. 

Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai critical ratio 

skewness value ±2,58. 

 

 



 
 

Tabel 4. 9 

Uji Normalitas 

Variabel min max Skew c.r. kurtosis c.r. 

KP5 2,000 5,000 0,261 1,326 -0,501 -1,272 

KP4 2,000 5,000 0,182 0,927 -0,368 -0,936 

KP3 2,000 5,000 0,106 0,539 -0,5 -1,27 

KP2 2,000 5,000 0,06 0,305 -0,582 -1,478 

KP1 2,000 5,000 -0,162 -0,824 -0,741 -1,884 

MB4 2,000 5,000 0,008 0,039 -0,35 -0,889 

MB3 1,000 5,000 0,098 0,497 -0,257 -0,654 

MB2 3,000 5,000 0,26 1,32 -0,632 -1,605 

MB1 2,000 5,000 -0,238 -1,209 -0,143 -0,363 

CM1 2,000 5,000 -0,165 -0,84 -0,199 -0,506 

CM2 2,000 5,000 -0,19 -0,965 -0,495 -1,258 

CM3 3,000 5,000 0,232 1,181 -0,711 -1,808 

CM4 2,000 5,000 0,077 0,394 -0,346 -0,878 

LH1 1,000 5,000 -1,402 -7,126 2,429 6,172 

LH2 1,000 5,000 -1,119 -5,688 1,08 2,745 

LH3 2,000 5,000 -0,69 -3,507 -0,489 -1,243 

Multivariate 
    

10,359 2,687 

Sumber : Lampiran 7 

 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa uji normalitas 

data berdistribusi tidak normal dimana terdapat nilai critical ratio (c.r) 

diluar batas ±2,58 yakni LH1 (-7,126), LH2 (-5,688), dan LH3 (-3,507). 

Sisa dari data tersebut dinyatakan normal karena berada antara -2,58 

sampai 2,58. Dengan adanya data tidak normal, maka peneliti 

melakukan teknik Bootstrap. Bootstrap memiliki asumsi bahwa sampel 

asli akan menghasilkan tambahan berganda berikunya. Jadi, bootstrap 

merupakan teknik resampling dimana sampel diasumsikan sebagai 

populasi, lalu diambil sebagian secara acak untuk menjadi sampel. 

Apabila setelah dilakukan bootstrapping dan hasilnya tidak berbeda 



 
 

secara signifikan  dengan data asli, maka dapat dinyatakan data tersebut 

layak (Ghozali, 2017). 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Lampiran 8 

Gambar 4. 3 

Bootstrapping 

 

 

 Gambar 4.3 di atas menunjukkan hasil setelah dilakukan uji 

menggunakan Bootstrap, dimana nilai chi-square 101,933 

menunjukkan nilai kluster di pusat karena ada beberapa nilai di atas dan 

di bawah 101,933 yang sebanding. Data di atas memiliki hasil normal 

pada distribusi nilai chi-square. 

3) Outliers 

    |-------------------- 

  59,353 |* 

  68,633 |**** 

  77,913 |******** 

  87,194 |*************** 

  96,474 |******************** 

  105,754 |************* 

  115,035 |*********** 

N = 500 124,315 |******* 

Mean= 101,933 133,596 |**** 

S. e. = ,882 142,876 |**** 

  152,156 |* 

  161,437 |* 

  170,717 | 

  179,997 |* 

  189,278 |* 

    |-------------------- 



 
 

 Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang memiliki 

karakteristik yang terlihat berbeda jauh daeri observasi lainnya dan 

berbentuk nilai yang ekstrim. Evaluasi dilihat melalui output AMOS 

Mahalanobis Distance. Kriteria yang digunakan pada p <0,001. Nilai 

Mahalanobis Distance diukur dengan X
2 

pada derajat kebebasan 

sebanyak jumlah indikator variabel dalam penelitian. Pada program 

excel melalui menu Insert – Function – CHIINV dengan memasukkan 

probabilitas dan jumlah indikator variabel.  

 

 
 Sumber : Lampiran 9 

Gambar 4. 4 

Outlier 

 

Hasilnya adalah 39,252, artinya apabila terdapat data yang lebih besar 

dari 39,252 adalah multivariate outlier. 

Tabel 4. 10 

Data Outliers 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

106 39,089 0,001 0,150 

22 31,609 0,011 0,517 

46 30,414 0,016 0,447 



 
 

116 29,892 0,019 0,321 

87 28,756 0,026 0,361 

73 28,393 0,028 0,273 

102 28,003 0,032 0,216 

39 27,943 0,032 0,124 

49 27,083 0,041 0,175 

38 26,853 0,043 0,131 

Sumber : Lampiran 9 

 Tabel di atas merupakan 10 outlier tertinggi pada data penelitian 

ini. Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini tidak ada yang lebih besar dari nilai 39,252, dengan 

demikian, tidak ada data yang outlier. 

g. Menilai kriteria goodness-of-fit 

Setelah asumsi SEM dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

pengujian dengan menggunakan beberapa indeks kesesuaian untuk 

mengukur model yang diajukan. Beberapa indeks yang diajukan yaitu : 

Tabel 4. 11 

Uji Goodness-of-fit Index 

Index Goodness-of-fit Cut of Value Hasil Keterangan 

X2  Chi-Square Diharapkan kecil  160,855  Tidak fit 

Probability ≥ 0,05  0,000  Tidak fit 

CMIN/DF ≤ 2,00  1,625  Fit 

GFI ≥ 0,90  0,892  Tidak fit 

AGFI ≥ 0,90  0,851  Tidak fit 

TLI ≥ 0,90  0,906  Fit 

CFI ≥ 0,90  0,922  Fit 

RMSEA ≤ 0,08  0,064  Fit 

Sumber : Lampiran 10 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa model secara 

keseluruhan memiliki kesesuaian yang baik. Maka demikian hasil 



 
 

pengujian goodness of fit dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data 

yang diobservasi sesuai dengan teori dan model. 

h. Interpretasi Estimasi Model 

Langkah ketujuh adalah menginterpretasi estimasi model. Estimasi 

model akhir dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 

 Model Pengaruh Antar Variabel 

 

 Gambar 4.4 di atas merupakan estimasi model akhir yang 

menunjukkan hasil nilai pengaruh langsung dan tidak langsung antar 

variabel. Pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel akan 

dijelaskan pada tabel uji hipotesis. 

2. Uji Hipotesis 

  Tahapan selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakn regression weight. Kriteria pada 



 
 

pengujian hipotesis menurut (Ghozali, 2017) bahwa jika nilai critical ratio 

(CR) >1,96 dan p-value dengan perbandingan taraf signifikansi (a=5%) 

aatau <0,05 maka variabel eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen, 

tetapi jika CR <1,96 dan p-value >0,05 maka variabel eksogen tidak 

berpengaruh terhadap vaariabel endogen. CR dengan tiga bintang (***) 

berarti bernilai sangat rendah yaitu <0,001. 

 

Tabel 4. 12 

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

No Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

1. 

Labelisasi halal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat beli 

bedak Wardah 

0,073 0,076 0,957 0,338 Ditolak 

2. 

Citra merek 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat beli 

bedak Wardah 

0,810 0,123 6,601 *** Diterima 

3. 

Labelisasi halal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian bedak 

Wardah 

0,158 0,066 2,390 0,017 Diterima 

4. 

Citra merek 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian bedak 

Wardah 

0,806 0,127 6,331 *** Diterima 

Sumber : Lampiran 11 

 

  Berdasarkan tabel di atas, mendapatkan hasil bahwasanya hipotesis 

1 tidak berpengaruh signifikan. Pada hipotesis 2 berpengaruh signifikan, 



 
 

hipotesis 3 berpengaruh signifikan, dan hipotesis 4 berpengaruh signifikan. 

Agar lebih jelasnya, akan diuraikan setiap hipotesisnya sebagai berikut : 

a. Pengujian Hipotesis 1 (H1) 

  Hipotesis 1 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara labelisasi halal terhadap minat beli. Hasil yang diperoleh 

dari pengujian hipotesis 1 ini adalah nilai CR sebesar 0,957 dan probabilitas 

sebesar 0,338 sehingga tidak memenuhi kriteria yang diharuskan yaitu CR 

>1,96 dan signifikansi P <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara labelisasi halal terhadap 

minat beli, maka hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak. 

b. Pengujian Hipotesis 2 (H2) 

  Hipotesis 2 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara citra merek terhadap minat beli. Hasil yang diperoleh dari 

pengujian hipotesis 2 ini adalah nilai CR sebesar 6,601 dan probabilitas 

sebesar *** atau <0,001 sehingga dapat memenuhi kriteria yang diharuskan 

yaitu CR >1,96 dan signifikansi P <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara citra merek terhadap minat 

beli, maka hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. 

c. Pengujian Hipotesis 3 (H3) 

  Hipotesis 3 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Labelisasi halal terhadap keputusan pembelian. Hasil yang 

diperoleh dari pengujian hipotesis 4 ini adalah nilai CR sebesar 2,390 dan 

probabilitas sebesar 0,017 sehingga memenuhi kriteria yang diharuskan 



 
 

yaitu CR >1,96 dan signifikansi P <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara labelisasi halal terhadap 

keputusan pembelian, maka hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. 

d. Pengujian Hipotesis 4 (H4) 

  Hipotesis 4 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian. Hasil yang 

diperoleh dari pengujian hipotesis 4 ini adalah nilai CR sebesar 6,331 dan 

probabilitas sebesar *** atau <0,001 sehingga memenuhi kriteria yang 

diharuskan yaitu CR >1,96 dan signifikansi P <0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara citra 

merek terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis 5 dalam penelitian ini 

diterima. 

D. Pembahasan 

1. Hubungan antara labelisasi halal terhadap minat beli 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, hasil yang diperoleh 

adalah nilai CR sebesar 0,957 dan probabilitas sebesar 0,338 sehingga tidak 

memenuhi kriteria yang diharuskan yaitu CR >1,96 dan signifikansi P 

<0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara labelisasi halal terhadap minat beli bedak Wardah, 

maka hipotesis 1 dalam penelitian ini ditolak karena tidak ada hubungan 

antar variabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kamilah dan Wahyuati (2017) yang mendapatkan hasil 

bahwa labelisasi halal tidak berpengaruh terhadap minat beli dan tidak 



 
 

didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rambe dan 

Afifuddin (2012) yang mendapatkan hasil bahwa labelisasi halal 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya dengan adanya 

label halal yang tercantum pada kemasan bedak Wardah tidak dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen karena konsumen sudah percaya 

dengan kehalalan yang menjadi konsep bagi bedak Wardah sehingga 

pembentukan minat beli bagi konsumen sudah tidak dipermasalahkan lagi. 

2. Hubungan antara citra merek terhadap minat beli 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, hasil yang diperoleh 

adalah nilai CR sebesar 6,601 dan probabilitas sebesar *** atau <0,001 

sehingga dapat memenuhi kriteria yang diharuskan yaitu CR >1,96 dan 

signifikansi P <0,05. Hal ini disebabkan karena citra merek menjadi salah 

satu variabel penentu tumbuhnya minat beli seseorang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara citra 

merek terhadap minat beli bedak Wardah, maka hipotesis 2 dalam penelitian 

ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kamilah dan Wahyuati (2017), Nulufi dan Murwartiningsih 

(2015), Kumadji dkk (2015) yang mendapatkan hasil bahwasanya citra 

merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra merek 

merupakan salah satu faktor pembentuk minat beli konsumen terhadap suatu 

produk dimana konsumen bedak Wardah memperhatikan citra merek untuk 



 
 

menarik minat beli mereka. Semakin bagus citra merek yang dibentuk oleh 

bedak Wardah, maka semakin tinggi pula minat beli yang terbentuk pada 

konsumen. 

3. Hubungan antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3, hasil yang diperoleh 

adalah nilai CR sebesar 2,390 dan probabilitas sebesar 0,017 sehingga 

memenuhi kriteria yang diharuskan yaitu CR >1,96 dan signifikansi P 

<0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian, maka 

hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Sukesti (2014), Kamilah dan Wahyuati (2017), yang 

menyatakan variabel labelisasi halal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian.  

  Hasil ini menunjukkan bahwa labelisasi halal oleh MUI yang 

terdapat pada kemasan bedak Wardah mampu memberikan pengaruh yang 

besar terhadap keputusan pembelian konsumen bedak Wardah. Konsumen 

percaya pada kehalalan dari bedak Wardah maka konsumen langsung 

memutuskan untuk membelinya. Keputusan pembelian merupakan proses 

terintegritas yang dilakukan untuk mengkombinasikan pengetahuan guna 

mengevaluasi dua atau lebih alternatif dan memilih satu diantaranya, 

sehingga keputusan pembelian dapat diartikan sebagai penetapan pilihan 

oleh konsumen terhadap dua atau lebih alternatif pilihan untuk memenuhi 

kebutuhannya (Peter dan Olson, 2013). 



 
 

4. Hubungan antara citra merek terhadap keputusan pembelian 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4, hasil yang diperoleh 

adalah nilai CR sebesar 6,331 dan probabilitas sebesar *** atau <0,001 

sehingga memenuhi kriteria yang diharuskan yaitu CR >1,96 dan 

signifikansi P <0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara citra merek terhadap keputusan pembelian, 

maka hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Mayoritas konsumen bedak 

Wardah memperhatikan citra dari produk yang akan dibelinya. Citra merek 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen akan sebuah merek 

produk, artinya konsumen akan memilih satu merek produk diantara merek-

merek lainnya yang sejenis (Nulufi dan Murwartiningsih, 2015). 

  Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Sallam (2014), Kamilah dan Wahyuati (2017), Oladepo dan 

Abimbola (2015), Nulufi dan Murwartiningsih (2015), Permadi dkk (2014), 

Putra dkk (2015) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra merek merupakan salah 

satu faktor penentu untuk keputusan pembelian konsumen. Dengan 

demikian, pengaruh positif yang diberikan oleh citra bedak Wardah, akan 

semakin meningkatkan keputusan pembelian oleh konsumennya. 

 

 

 

 


